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Abstract. Online slot gambling is now a popular game among students. The behavior
of playing online slot gambling can be formed from a determinant of intention called
gambling intention. Gambling intention is a component in the individual that is
subjective in determining the decision to bring up or not playing gambling behavior.
The emergence of gambling intention in students can be influenced by the social
environment, especially peers. Peers who show behavior such as playing gambling
can encourage individuals to bring up the intention to play gambling. Therefore,
researchers are encouraged to find out about the influence of the role of peers on
gambling intention in online slot gambling students in Bandung. The research was
conducted using quantitative methods with a non-experimental causality research
design. The sample obtained was 160 students of online slot gambling players in the
city of Bandung, with simple regression data analysis techniques. The measuring
instrument used is the Role of Peers compiled by Prameswari et al (2020) based on
the view of the role of peers by Shaffer (2009) and gambling intention by Girsang
(2016) which is compiled based on Theory Of Planned Behavior by Ajzen (1991). The
results of this study indicate the positive influence of the role of peers on gambling
intention of 0.526, with a significance value of 0.00 <0.05. It is known that the role
of peers has the highest influence on the determinants of perceived behavioral control
of 0.390, followed by the determinants of subjective norms of 0.380 and attitude
towards behavior of 0.292.
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Abstrak. Judi slot online saat ini menjadi permainan yang terkenal dikalangan
mahasiswa. Perilaku bermain judi slot online dapat terbentuk dari determinan intensi
disebut gambling intention. Gambling intention merupakan komponen dalam diri
individu yang bersifat subjektif menentukan keputusan memunculkan atau tidaknya
perilaku bermain judi. Munculnya gambling intention pada mahasiswa dapat
dipengaruhi oleh lingkungan sosial khususnya teman sebaya. Teman sebaya yang
menunjukkan perilaku seperti bermain judi dapat mendorong individu memunculkan
niat untuk bermain judi. Oleh karena itu peneliti terdorong untuk mencari tahu
mengenai pengaruh peran teman sebaya terhadap gambling intention pada mahasiswa
pemain judi slot online di Bandung. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode
kuantitatif dengan design penelitian kausalitas non-eksperimental. Sampel yang
didapatkan sebanyak 160 mahasiswa pemain judi slot online di Kota Bandung,
dengan teknik analisis data regresi sederhana. Alat ukur yang digunakan adalah Peran
Teman Sebaya yang disusun oleh Prameswari et al (2020) berdasarkan pandangan
peran teman sebaya oleh Shaffer (2009) dan gambling intention di oleh Girsang
(2016) yang disusun berdasarkan Theory Of Planned Behavior oleh Ajzen (1991).
Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh positif peran teman sebaya terhadap
gambling intention sebesar 0,526, dengan nilai signifikansi sebesar 0,00<0,05.
Diketahui peran teman sebaya memiliki pengaruh paling tinggi pada determinan
perceived behavioral control sebesar 0,390, dilanjut determinan subjective norms
sebesar 0,380 dan attitude towards behavior sebesar 0,292.

Kata Kunci: Peran Teman Sebaya, Gambling Intention, Judi Online
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A. Pendahuluan

Saat ini perkembangan teknologi dan informasi memberikan berbagai kemudahan bagi
masyarakat. Salah satu perkembangan yang menonjol adalah internet. Internet memberikan
kemudahan dalam mengakses informasi dan berkomunikasi tanpa adanya keterbatasan waktu
ataupun tempat. Saat ini internet dapat diakses dalam berbagai jenis teknologi seperti
komputer/laptop, smartphone, ataupun smart television. Internet sudah menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat. Menurut data yang diperoleh dari Statista (2021) penggunaan internet
di dunia saat ini mencapai 4.66 miliar atau setara dengan 59.5% penduduk dunia dan sebanyak
4.32 miliar orang yang mengakses internet melalui perangkat online. Dilansir dari databoks
(2021), diketahui bahwa Indonesia menempati peringkat ke-3 penggunaan internet terbanyak
dalam lingkup Asia sebanyak 212,35 juta jiwa dan dengan Jawa Barat sebagai provinsi
pengguna internet terbanyak yaitu 35,1 juta jiwa. Adanya internet selain memberikan manfaat
dan dampak positif, terdapat juga dampak negatif dari penggunaan internet salah satunya adalah
permainan judi online.

Judi merupakan suatu tindakan yang mempertaruhkan uang atau sesuatu yang berharga,
pada sebuah peristiwa dengan hasil yang tidak pasti dan bermaksud untuk memenangkan lebih
banyak uang atau barang berharga daripada apa yang dipertaruhkan (Chung et al., 2017).
Perkembangan informasi serta teknologi saat ini memfasilitasi perkembangan dari bentuk
permainan judi seperti internet atau online gambling, mobile phone gambling dan interactive
telephone gambling (Kuss & Griffiths, 2012).

Permainan judi online yang populer saat ini adalah judi slot online, hal ini dikarenakan
permainan judi slot tidak memiliki pola permainan yang complex sehingga para pemain tidak
perlu membutuhkan banyak waktu untuk memahami pola permainan, pemain tidak perlu
berlatin untuk memenangkan keuntungan sebanyak-banyaknya, feedback yang didapatkan
pemain bersifat langsung, musik dan visual yang menyenangkan dan menarik selama
permainan, pola kemenangan maupun kekalahan yang tidak menentu dimana permainan slot
menggunakan variable-ratio reinforcement schedule yang tidak dapat diprediksi oleh pemain
memunculkan perasaan kesenangan dari penantian untuk memenangkan permainan (Dixon et
al., 2019)

Berbagai karakteristik dari judi slot online menjadi daya tarik tersendiri yang dapat
membuat judi slot online terkenal di berbagai kalangan, seperti mahasiswa yang dianggap
memiliki resiko tinggi mengalami gambling related harm (Emond et al., 2020; Hollén et al.,
2020). Pada mahasiswa, gambling related harm dapat mempengaruhi munculnya masalah
finansial, permasalahan dengan hukum, hubungan interpersonal yang buruk, masalah kesehatan
maupun menimbulkan gangguan mental, dan juga permasalahan akademik seperti menurunnya
prestasi akademik (Lesieur et al., 1991; Natelson, 2004; Petry, 2004; Kairouz et al., 2018).
Munculnya gambling related harm dapat dipengaruhi oleh perilaku impulsive dan risk-taking
behavior, kepribadian, riwayat konsumsi alkohol maupun rokok, gender dan lingkungan sosial
(Estévez et al., 2021; Kam et al., 2017; Petry & Gonzalez-lbanez, 2015).

Untuk beberapa orang bermain judi sudah menjadi bagian dari kehidupan sosial, dimana
permainan judi kerap dijadikan sebagai kebiasaan yang dilakukan dengan keluarga terutama
dalam kelompok teman sebaya (poker, peer to peer gambling, dsb) yang dianggap dapat
mempererat hubungan sosial (Korn et al., 2005; Pitt et al., 2017; Wardle, 2019). Teman sebaya
menurut Shaffer (2009) adalah sekelompok individu yang memiliki persamaan dan dapat
mempengaruhi individu dalam berpakaian, hobi yang digemari serta kegiatan-kegiatan sosial
lainnya, bersifat menetap, munculnya pemahaman saling memiliki, adanya aturan-aturan
eksplisit atau implisit yang berperan sebagai penentu tingkah laku dalam kelompok serta adanya
struktur atau hirarki, memiliki peran sebagai Peer as Critics and Agent of Persuasion,
reinforcement agents, social model dan social comparison yang dapat mempengaruhi perilaku
individu. Dalam beberapa penelitian hubungan pertemanan dan kelompok teman sebaya dapat
membentuk perilaku berjudi pada individu dalam hal menimbulkan ataupun mempertahankan
perilaku (Zhai et al., 2017).

Dalam usaha untuk memprediksi dan menggambarkan perilaku berjudi yang muncul
pada individu, beberapa penelitian menjelaskan dengan memahami intensi yang memunculkan
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perilaku berjudi tersebut (Flack & Morris, 2017; Martin et al., 2010, 2011). Intensi merupakan
kemungkinan subjektif individu dalam melakukan suatu perilaku tertentu dengan
mempertimbangkan informasi, implikasi serta sumberdaya yang dimiliki individu sebelum
memunculkan perilaku (Fishbein & Ajzen, 1975; Ajzen, 1991). Menurut Ajzen (1991) dalam
Theory of Planned Behavior terdapat tiga determinan yang dapat mempengaruhi intensi dalam
memunculkan perilaku, yaitu: a) attitudes towards behavior, b) subjective norms, c¢) perceived
behavioral control.

Penelitian yang dilakukan oleh Moore & Ohtsuka (1999) pada mahasiswa pemain judi
ditemukan intensi bermain judi memiliki hubungan yang positif baik dengan frekuensi serta
permasalahan berjudi, dimana intensi memiliki hubungan yang signifikan dengan attitude serta
subjective norms. Namun penelitian serupa yang dilakukan oleh Neighbors et al (2007)
menunjukkan bahwa intensi bermain judi memiliki hubungan dengan sikap positif terhadap
permainan judi, sedangkan perceived approval yang didapatkan oleh mahasiswa lainnya (peer
subjective norms) memiliki hubungan negatif dalam memunculkan perilaku. Hal ini tidak sesuai
dengan hipotesis dari Theory of Planned Behavior pada determinan subjective norms. Martin et
al (2010, 2011) meneliti mengenai past-year gambling activity dengan menggunakan teori TPB
yang menunjukkan hasil bahwa TPB dapat menggambarkan 25-30% perilaku judi pada
mahasiswa dalam satu tahun terakhir maupun frekuensi berjudi. Selain itu dijabarkan bahwa
past-year gambling activity pada mahasiswa dapat diprediksi dengan norma sosial (teman atau
keluarga) dan sikap terhadap permainan judi serta frekuensi bermain judi diprediksi melalui
friends and family subjective norms, attitude toward gambling, dan perceived behavioral
control. Di Indonesia terdapat penelitian yang dilakukan oleh Baisa & Indrawati (2017) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan intensi
bermain judi bola yang dapat disimpulkan bahwa teman sebaya memiliki hubungan yang
signifikan terhadap intensi bermain judi, khususnya pada mahasiswa.

Menurut Delfabro (dalam Quinton, 2020) untuk meneliti secara spesifik perilaku
bermain judi pada masing-masing jenis permainan judi dapat menunjukkan hasil berbagai
dorongan yang berbeda yang mendasari munculnya perilaku bermain judi. Seperti halnya pada
pemain judi olahraga yang mempersepsikannya sebagai sarana untuk melatih skill serta
pengetahuan mengenai olahraga tertentu, sedangkan para pemain lottery dipengaruhi oleh
kesempatan dalam memenangkan banyak uang dengan modal yang rendah (Quinton, 2020).
Sebagian besar penelitian menggunakan variabel intensi berjudi memberikan gambaran
mengenai hubungan dari masing-masing determinan intensi terhadap perilaku bermain judi pada
mahasiswa. Penelitian-penelitian tersebut meneliti judi olahraga ataupun permainan judi secara
keseluruhan sebagai objek dari penelitian, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti intensi
bermain judi pada mahasiswa yang bermain judi slot online dan bagaimana gambaran intensi
bermain judi jika dipengaruhi oleh variabel tertentu. Penelitian yang dilakukan adalah mengenai
pengaruh peran teman sebaya terhadap gambling intention pada mahasiswa yang bermain judi
Slot online di Kota Bandung.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana gambaran peran teman sebaya pada mahasiswa
pemain judi slot online di Bandung?”, “Bagaimana gambaran gambling intention pada
mahasiswa pemain judi slot online di Bandung?”, “Bagaimana pengaruh peran teman sebaya
terhadap gambling intention pada mahasiswa pemain judi slot online di Bandung?”.
Berdasarkan hal ini tujuan penelitian ditetapkan sebagai berikut:

1. Untuk melihat gambaran peran teman sebaya pada mahasiswa pemain judi slot online di
Kota Bandung

2. Untuk melihat bagaimana gambaran gambling intention pada mahasiswa pemain judi slot
online di Kota Bandung

3. Untuk membuktikan pengaruh peran teman sebaya terhadap gambling intention pada
mahasiswa pemain judi slot online di Kota Bandung.

B. Metodologi Penelitian
Peneliti menggunakan metode teknik analisis kausalitas non-eksperimental dengan
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menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah pemain
judi online di Kota Bandung dengan sampel sebanyak 160 mahasiswa pemain judi slot online
di Kota Bandung, yang diperoleh dengan teknik pengambilan sampling yaitu snowball
sampling.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan
studi pustaka. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis
analisis regresi linear sederhana.

Alat ukur yang digunakan untuk menguji variabel Peran Teman Sebaya disusun oleh
Prameswari (2020) berdasarkan aspek Peran Teman Sebaya menurut Shaffer (1991) yang telah
disesuaikan. Memiliki 16 item dengan reliabilitas 0.846.

Alat ukur yang digunakan untuk menguji variabel Gambling Intention disusun oleh
Girsang (2016) sesuai dengan determinan intensi pada Theory of Planned Behavior menurut
Ajzen (1991) yang telah disesuaikan. Memiliki 21 item dengan reliabilitas sebesar 0.935.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambaran Peran Teman Sebaya Mahasiswa Pemain Judi Slot Online di Kota Bandung
Berikut adalah gambaran tingkat peran teman sebaya pada mahasiswa pemain judi slot online
di Kota Bandung yang dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Kategori Tingkat Peran Teman Sebaya

No Kategori Frekuensi %
Peran Teman Sebaya Rendah 37 23,1%
Peran Teman Sebaya Tinggi 123 76,9%
Total 160 100%

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022.

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 123 mahasiswa (76,9%)
berada pada kategori tinggi pada variabel Peran Teman Sebaya, sedangkan sebanyak 37
mahasiswa (23,1%) berada pada kategori tingkat Peran Teman Sebaya rendah.

Gambaran Gambling Intention Mahasiswa Pemain Judi Slot Online di Kota Bandung

Berikut adalah gambaran dari tingkat gambling intention pada mahasiswa pemain judi
slot online di Kota Bandung yang ditunjukan pada tabel 2.

Tabel 2. Kategori Tingkat Gambling Intention

No Kategori Frekuensi %
Gambling Intention Lemah 66 41,3%
Gambling Intention Kuat 94 58,8%
Total 160 100%

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022.

Berdasarkan pada data yang diperoleh dari tabel 2 terdapat sebanyak 94 mahasiswa
(58,8%) memiliki gambling intention yang kuat. Selanjutnya dapat diketahui bahwa sebanyak
66 mahasiswa (41,3%) memiliki gambling intention yang lemah.

Hasil Uji F
Berikut hasil dari uji F yang dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji F

ANOVA®
Model Sum of Mean F Sig.
df
Squares Square
1 Regression 5356,155 1 5356,155 175,437 ,000
Residual 4823,788 158 30,530
Total 10179,944 159

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022.

Berdasarkan hasil pengolahan tabel diatas, dapat terlihat bahwa F-hitung yang
dihasilkan seluruh dimensi secara simultan adalah sebesar 175,437 dan nilai sig. 0,000. Maka
hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dinyatakan
HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh peran teman sebaya terhadap
gambling intention.

Hasil Uji t dan Persamaan Regresi
Berikut adalah hasil uji t hipotesis dan persamaan regresi pada variabel peran teman
sebaya (X) dan variabel gambling intention (Y). Hasil pengolahan padat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji t dan Persamaan Regresi

Coef ficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 17,100 2,781 6,148 ,000
Peran Teman Sebaya ,830 ,063 125 13,245 ,000

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022.

Berdasarkan pada tabel diatas (tabel 4), didapatkan persamaan regresi Y = 17,100 +
0,830X. dengan t-hitung sebesar 13,245 dan sig. 0

Dari hasil yang didapatkan diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,00<0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak, yang berarti terdapat pengaruh peran teman
sebaya terhadap gambling intention. Diketahui nilai o sebesar 17,001 dengan koefisien regresi
(B) sebesar 0,830 yang menyatakan bahwa setiap penambahan nilai tingkat peran teman
sebaya(X), maka akan mempengaruhi kuat-lemah gambling intention (Y) akan sebesar 0,830,
sehingga dapat dikatakan arah pengaruh adalah positif antara variabel X terhadap Variabel Y.

Vol.3 No. 1 (2023), Hal: 282--290 ISSN: 2828-2191



Studi Deskriptif Mengenai Problematic Internet Use pada Mahasiswa di Kota Bandung | 287

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi variabel X (peran teman sebaya) terhadap
Variabel Y (gambling intention) yang dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 , 1252 ,526 ,523 5,525
Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022.

Berdasarkan pada hasil perhitungan yang didapatkan, dapat diketahui bahwa variabel
peran teman sebaya memiliki pengaruh sebesar 0,526 atau 52,6%. Sedangkan sebanyak 47,4%
lainnya merupakan pengaruh yang diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diketahui terdapat pengaruh positif dari
peran teman sebaya terhadap gambling intention pada mahasiswa pemain judi slot online.
Setelah dilakukan uji koefisien determinasi pada mahasiswa pemain judi slot online, diketahui
peran teman sebaya memiliki pengaruh sebesar 0,526 (52,6%) pada gambling intention,
sedangkan sebanyak 47,4% sisanya merupakan pengaruh yang diberikan oleh faktor lain yang
tidak diteliti. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi peran teman sebaya, semakin kuat
gambling intention pada mahasiswa pemain judi slot online. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Girsang (2016), dimana terdapat pengaruh positif peran kelompok teman
sebaya terhadap intensi membeli secara online pada mahasiswa.

Sebagian besar tingkat peran teman sebaya pada mahasiswa termasuk kedalam kategori
tinggi, yaitu sebanyak 123 (76,9%) mahasiswa dan sebanyak 37 (23,1%) mahasiswa memiliki
tingkat peran teman sebaya yang rendah. Hasil ini menandakan bahwa sebanyak 123 mahasiswa
pemain judi slot online mempersepsikan perilaku teman sebaya mempengaruhi perilaku
bermain judi online. Sedangkan 37 mahasiswa lainnya mempersepsikan bahwa perilaku teman
sebaya tidak memberikan pengaruh terhadap perilaku bermain judi online. Berdasarkan aspek
peran teman sebaya, diketahui sebanyak aspek tertinggi pada peer as social model sebesar 123
(76,9%), dilanjut oleh Peers as a comparison model sebesar 117 (73,1%), Peer as Critics and
Agent of Persuasion sebesar 113 (70,6%), dan Peers as reinforcement agent sebesar 103
(64,4%). Hasil ini menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa pemain judi slot online
memunculkan suatu perilaku berdasarkan model sosial yang ia lihat dari teman sebayanya. Pada
mahasiswa pemain judi slot online model yang dimaksud bukanlah seseorang yang berwibawa,
kompeten ataupun yang dapat memberikan dampak positif bagi dirinya maupun orang lain,
melainkan teman sebaya yang dianggap memiliki kemampuan tingkat peran teman sebaya yang
tinggi mereka akan atau keahlian dalam permainan judi untuk mendapatkan keuntungan yang
besar. Para mahasiswa tersebut memperhatikan perilaku teman sebaya, dalam hal ini jika teman
sebaya menunjukkan suatu perilaku yang menarik perhatiannya seperti bermain judi dengan
melakukan strategi atau melakukan ritual tertentu sebelum bermain judi untuk mendapatkan
kemenangan maka mahasiswa akan mengamati dan meniru perilaku tersebut.

Pada gambling intention diketahui pada mahasiswa pemain judi slot online sebanyak 94
(58,8%) mahasiswa memiliki intensi bermain judi yang tinggi, sedangkan sebanyak 66 (41,3%)
memiliki tingkat gambling intention yang rendah. Dengan determinan tertinggi pada perceived
behavioral control sebesar 133 (81,3%) mahasiswa, diikuti oleh determinan subjective norms
sebanyak 74 (46,3%) mahasiswa, dan attitudes towards behavior sebesar 68 (42,5%)
mahasiswa. Dapat disimpulkan pada 133 mahasiswa pemain judi slot online munculnya intensi
dalam bermain judi paling besar disebabkan oleh perceived behavioral control, yang berarti
munculnya gambling intention pada mahasiswa disebabkan oleh persepsi mengenai kemampuan
untuk mengontrol perilaku yang dapat dipengaruhi oleh informasi mengenai sumberdaya
maupun kesempatan untuk melakukan perilaku yang dapat berasal dari pengalaman orang-orang
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disekitarnya mengenai sulit/mudahnya mengontrol perilaku berjudi (Ajzen, 1991). Menurut
hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi prediktor paling tinggi dalam
mempengaruhi gambling intention pada mahasiswa pemain judi slot online ada pada determinan
perceived behavior control, diikuti oleh subjective norms dan attitudes towards behavior. Hasil
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Martin et al. (2010) dan Lee (2013), dimana
pada penelitian tersebut determinan yang menjadi prediktor munculnya intensi bermain judi
adalah attitudes towards behavior dan subjective norms. Adanya hasil yang berbeda dapat
disebabkan oleh perbedaan jenis permainan judi yang diteliti, dimana pada penelitian
sebelumnya yang menjadi sasaran penelitian adalah mahasiswa pemain judi olahraga.

Seperti yang dijabarkan sebelumnya, peran teman sebaya memiliki pengaruh positif
terhadap gambling intention mahasiswa secara keseluruhan. Hasil yang serupa juga muncul
pada pengaruh peran teman sebaya terhadap masing-masing determinan dari gambling intention
yang menunjukan adanya pengaruh positif pada masing-masing determinan. Diketahui peran
teman sebaya memiliki pengaruh paling tinggi terhadap determinan perceived behavioral
control sebesar 39%, diikuti oleh determinan Subjective Norms sebesar 38%, dan determinan
Attitude towards behavior sebesar 29,2%. Hal ini dapat diasumsikan bahwa mahasiswa
membentuk gambling intention berdasarkan keyakinannya mengenai kemampuan dalam
mengontrol perilaku bermain judi yang dapat dipengaruhi oleh pengalaman yang teman-teman
sekitarnya dapatkan mengenai permainan judi tersebut. Hal ini dapat menjadi fokus penelitian
selanjutnya untuk meneliti mengapa peran teman sebaya memiliki pengaruh yang rendah
terhadap aspek attitudes towards behavior, walaupun data demografi menunjukan bahwa
Sebagian besar mahasiswa memiliki teman yang merupakan pemain judi. Hal ini menandakan
bahwa teman sebaya berperan dalam membentuk control belief terhadap perilaku bermain judi
online pada mahasiswa pemain judi slot online, dimana control belief yang dimiliki dapat
terbentuk berdasarkan pengalaman baik maupun buruk yang dimiliki teman sebaya terhadap
permainan judi online. Teman sebaya yang memiliki pengalaman positif mengenai judi online,
seperti bagaimana ia mampu untuk mengontrol perilaku bermain judi online sehingga perilaku
tersebut tidak mempengaruhi aktivitasnya sebagai mahasiswa dapat membentuk belief
mahasiswa bahwa ia juga mampu untuk mengontrol perilaku bermain judi online. Selain itu
juga teman sebaya mempengaruhi intensi bermain judi berdasarkan pandangan maupun
pendapatnya mengenai perilaku bermain judi tersebut. teman sebaya yang memiliki pendapat
bahwa bermain judi online merupakan perilaku yang dilarang oleh agama maupun hukum, akan
mempengaruhi individu dalam memunculkan intensi bermain judi online dengan mengurangi
ataupun menghilangkan intensitas dari bermain. Begitupun sebaliknya jika teman sebaya
memandang bermain judi online sebagai sebuah usaha untuk mendapatkan uang dengan cepat
pada saat yang darurat atau pada saat membutuhkan uang, maka mahasiswa pemain judi slot
online akan memunculkan intensi bermain judi online.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Peran teman sebaya pada mahasiswa pemain judi slot online berada pada kategori tinggi.
Dengan aspek tertinggi berada pada aspek peers as social model, yang berarti teman
sebaya mempengaruhi perilaku mahasiswa sebagai sebuah model perilaku.

2. Gambling intention pada mahasiswa pemain judi slot online termasuk dalam kategori
kuat. Dengan determinan intensi tertinggi pada perceived behavioral control, dimana
munculnya gambling intention pada mahasiswa pemain judi slot online paling besar
berasal dari persepsi mahasiswa mengenai kemampuan dan sumberdaya yang dimiliki
dalam mengontrol perilaku bermain judi online.

3. Pengaruh peran teman sebaya terhadap gambling intention bersifat positif yang berarti
bahwa tinggi atau rendahnya peran teman sebaya akan mempengaruhi tinggi rendahnya
gambling intention pada individu. Peran teman sebaya memiliki pengaruh yang bersifat
positif pada masing-masing aspek dari gambling intention, dengan pengaruh terbesar pada
aspek Perceived behavioral control, sehingga dapat disimpulkan munculnya gambling
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intention pada mahasiswa berasal dari persepsi yang dimiliki terhadap kemampuannya
untuk mengontrol perilaku bermain judi yang berasal dari informasi mengenai
pengalaman kemenangan-kekalahan dan tingkat kesulitan teman sebaya dalam bermain
judi online.
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